






















































































































































































































































































Bila pernyataan-pernyataan itu benar, maka ketidakleluasaan
dalam pergaulan dikarenakan status sosial dan ekonomi keluarga
yang kurang menguntungkan, yang dalam pandangan masyarakat
akan menyebabkan anak didik menghindar dari pekerjaan itu.
Mereka akan memilih jenis-jenis pekerjaan yang dianggapnya lebih
bergengsi di mata masyarakat Desa Gedaren secara umum. Krite-
ria fisik dari jenis-jenis pekerjaan yang baik menurut anak-anak
didik di Desa Gedaren antara lain adalah pakaian rapi, tidak
mengeluarkan tanaga terlalu banyak, pendapatan secara rutin
diterima, dan mempunyai kantor.

Berdasarkan kriteria yang dimiliki oleh anak-anak didik di
Desa Gedaren, maka pegawai negeri merupakan pekerjaan yang se-
cara umum dianggap baik dan terhormat oleh anak didik dan
merupakan dambaannya setelah selesai sekolah. Pakaian para
pegawai terutama bila berseragam “KORPRI, akan kelihatan rapi
dan mempunyai daya tarik tersendiri.

Berdasarkan segi penghasilan, anak-anak didik di Desa Gedaren
menilai bahwa menjadi pegawai negeri lebih baik daripada menjadi
petani. Menjadi pegawai negeri setiap bulan pasti mendapat gaji,
sedangkan menjadi petani baru memegang uang setelah panen.
Masa yang terlalu lama, yaitu dari saat menjual hasil panennya
sampai ke panen berikutnya. Dalam mengelola uang cukup mem-
bosankan dan menyulitkan, seolah-olah kepastian sulit didapat.
Padahal kebutuhan hidup berlangsung setiap hari. Sementara itu
bagi 1buruh tani permasalahannya adalah kesinambungan pekerja-
annya. Setelah menyelesaikan sebidang tanah mereka berpikir
kembali ke tempat siapa saya harus bekerja lagi”, bila tidak
mendapatkan pekerjaan, dengan apa saya harus memenuhi kebu-
tuhan hidup keluarga. Masalah seperti itu terus berlangsung pada
diri seorang buruh tani.

Bekerja di kota menjadi buruh pabrik merupakan cita-cita
pekerjaan anak didik bila tidak diterima menjadi pegawai negeri.
Walaupun pendapatan sebagai buruh hampir sama saja dengan
menjadi buruh tani, tetapi jenis pekerjaan ini dinilainya lebih
bergengsi. Selain masih memiliki kesempatan untuk menggunakan
pakaian yang baik setelah selesai bekerja, bekerja menjadi buruh
di kota dapat menimba pengalaman-pengalaman yang mungkin
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pekerjaannya di
kemudian hari. '
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Pemahaman anak didik tentang pekerjaan sebagai buruh pa-
brik di kota didapat dari teman dan kakak-kakaknya terdahulu.
Biasanya para pekerja di kota pada saat-saat tertentu, seperti Hari
Raya Idhul Fitri atau pada saat diadakannya upacara “apeman”
yang penyelenggaraannya dilakukan pada setiap bulan “sapar”
dalam penanggalan Jawa, para pekerja di kota pulang ke Desa
Gedaren. Pada saat itulah anak didik mendapat informasi tentang
pekerjaan yang dapat dilakukannya di kota setamat sekolah.
Pabrik-pabrik di kota yang dikenal oleh anak-anak didik di
Desa Gedaren antara lain adalah pabrik textile ”Centex” di Pasar
Rebo, Jakarta. Pabrik perakitan sepeda motor di Pulogadung,
Jakarta. Pabrik Roti Maxim di Semarang, dan pabrik atau Industri
Karoseri di Magelang dan Yogyakarta.

Pekerjaan sebagai pedagang umumnya tidak terlintas pada
pemahaman anak didik Seandainya ada, biasanya pekerjaan ini
dilakukan oleh generasi terdahulu anak didik secara tidak sengaja.
Hal ini karena sulit mencari pekerjaan dan kebetulan orang tua
mempunyai lalu memberinya modal, maka dengan tidak direnca-
nakan dahulu pekerjaan itu dilakukan. Mulanya banyak di antara
anak tamat sekolah memulai pekerjaannya sebagai pedagang
dengan usaha ’’makelaran”, yaitu perantara orang yang akan
membeli dan akan menjual barang. Barang-barang yang akan
dimakelari itu macam-macam jenisnya, antara lain sepeda motor.
radio, tanah, dan berbagai macam peralatan rumah tangga. Infor-
masi jenis barang yang akan dijual dan calon pembeli biasanya
didapat secara tidak sengaja, misalnya pada saat sedang ngobrol-
ngobrol dengan sesama teman. Setelah orang yang akan menjual
dan membeli dipertemukan dan terjadi transaksi, maka sang
perantara mendapat upah dari jasanya itu. Sekali, dua kali hal itu
dilakukan dan ternyata mendapat hasil yang lumayan maka di-
teruskanlah usaha itu. Beberapa orang setelah mendapat cukup
modal, baik dari orang tua maupun hasil usaha makelarnya itu
serta pengetahuan yang cukup meningkatkan diri menjadi pe-
dagang.

Seperti juga berdagang dan makelaran, pekerjaan lain yang
dilakukan secara tidak terencana oleh anak-anak di Desa Gedaren
adalah menjadi sopir dan kenek kendaran umum. Kendaraan
umum yang biasa mereka layani adalah trayek Jatinom — Klaten.
Penilaian anak didik terhadap pekerjaan sebagai sopir dan kenek
kendaraan umum bukanlah jenis pekerjaan yang akan ditekuni-
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nya. Pekerjaan ini dianggapnya sebagai pengisi waktu luang se-
belum mendapatkan pekerjaan yang tetap. Pekerjaan sebagai pe-
gawai negeri atau menjadi buruh pabrik di kota tetaplah menjadi
harapannya di hari mendatang. Apabila harapan itu tidak ter
capai, menurut anak-anak didik ’’ya sudah nasib’’, daripada harus
jadi “’kuli macul”’.

B. PERSEPSI ANAK DIDIK TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL
DAN BUDAYA

1. Hubungan Sosial Antarkerabat dan Warga Desa

Hampir semua warga Desa Gedaren masih mempunyai ikatan
persaudaraan. Cikal bakal penduduk Desa Gedaren adalah mereka
yang ikut membuka tutupan hutan di daerah ini, menjadi daerah
pertanian bagi Kerajaan Surakarta Hadiningrat tempo dulu. Ber
dasarkan informasi para orang tua, sampai saat ini mereka telah
menurunkan sekitar 7—8 generasi.

Walaupun hampir semua warga desa masih mempunyai ikatan
persaudaraan, karena sudah saling kawin mawin. Sudah jarang
penduduk yang masih dapat menceritakan silsilah sampai dengan
generasinya ke-7 atau ke-8. Pada umumnya yang masih diingat
adalah sebatas generasi ke-3 atau ke-4. Kondisi itupun terbatas
pada orang-orang tua.

Kebanyakan anak didik hanya mengetahui sampai generasi
ke-3 dari dirinya. Menurut anak didik jarang di antara orang
tua secara resmi menginformasikan pada anaknya tentang sil-
silah kekerabatan dari keturunannya. Pengenalan biasanya dilaku-
kan secara tidak resmi melalui kunjungan-kunjungan yang di-
lakukannya. Secara vertikal kunjungan yang intensif dilakukan
hanyalah sebatas generasi ke-2. Bila masih hidup generasi-generasi
ke-3 atau yang biasa disebut dengan buyut. Kunjungan biasanya
hanya dilakukan pada saat-saat tertentu, seperti Hari Raya Idul
Fitri. Hubungan kekerabatan secara horizontal yang umum dike-
tahui oleh anak didik adalah generasi ke-2 yaitu kakak atau adik
dari ayah atau ibu.

Keeratan hubungan kekerabatan di antara warga masyarakat
Desa Gedaren banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ekonomi
warga masyarakat yang bersangkutan. Dalam menjalani kehidupan-
nya, keberuntungan setiap orang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Ada keluarga yang hidup sukses dalam arti kata mampu
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dalam segi ekonomi. Walaupun tidak tegas seolah ada semacam
sekat antara keluarga yang mampu dan yang tidak mampu, sekali-
pun keluarga-keluarga itu masih memiliki hubungan persaudaraan.

Dalam aktivitas ekonomi, masyarakat seolah memisahkan an-
tara hubungan persaudaraan dengan materi yang dimiliki. >’Dulur
yo dulur neh nyilih yo kudu mbalekne’’, merupakan ungkapan
yang dilontarkan oleh beberapa anak didik untuk mengatakan
hubungan pinjam-meminjam antara saudara. Tidak jarang terjadi
ketegangan keluarga akibat kesalahpahaman dari suatu aktivitas
ekonomi, seperti pinjam-meminjam, bagi waris, dan pembagian
upah kerja. Menanggapi hal ini beberapa informan buruh tani
mengatakah *’bila harus bekerja, males rasanya mengerjakan tanah
milik saudara sendiri’’, atau ’bila ada keperluan untuk kebutuhan
rumah tangga sehari-hari dan harus pinjam lebih baik pinjam pada
orang lain daripada saudara sendiri”. Hal ini dilakukan untuk
menghindar kesalahpamahan yang mungkin akan terjadi.

Sehubungan dengan hal di atas, untuk suatu keperluan yang
ringan dan masih mampu untuk ditangani sendiri jarang di antara
keluarga memintakan atau meminjam kepada keluarga lain yang
masih dalam suatu kerabat. Ada kecenderungan bila tak terpaksa
untuk meminjam biasanya keluarga itu akan menghubungi keluar-
ga yang keadaan ekonominya sama. Dalam hal ini keluarga itu
lebih berani mengutarakan kesulitannya itu ketimbang dengan
keluarganya yang mampu, karena mereka merasa keluarganya itu
mempunyai nasib yang sama.

Orang tua di Desa Gedaren tidak mengharuskan seorang anak
membantu bekerja bagi kebutuhan hidup sehari-hari keluarganya.
Ada semacam tanggung jawab penuh orang tua terhadap anak-
anaknya dalam usia sekolah. Namun demikian, dalam keadaan
tertentu orang tua menginginkan munculnya kesadaran dari diri
anak itu sendiri untuk membantu, bila memang bantuan itu di-
perlukan. Berkaitan dengan itu biasanya anak-anak di Desa Ge-
daren mengerti betul akan kondisi ekonomi keluarga. Biasanya,
anak-anak akan turun tangan membantu merngankan beban
perekonomian keluarga bila dianggap perlu. Kesadaran ini ber-
skala dari mulai hal yang ringan, seperti ikut mengurusi pem-
bagian air di sawah sampai dengan bekerja di kota untuk me-
ringankan beban ekonomi keluarga. Berkaitan dengan proses
produksi, pekerjaan pembagian air di sawah adalah yang biasa
dilakukan oleh anak didik bila ia menolong pekerjaan bertani
orang tuanya.
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Dengan Kkesadarannya sendiri, melihat kehidupan ekonomi
keluarga yang kurang menguntungkan anak-anak biasanya ber-
usaha mencari pekerjaan yang dinilainya dapat dilakukan. Mula
pertama yang dilakukan adalah mencari informasi dalam kesem-
patan ngobrol-ngobrol dengan teman-teman. Teman-teman dari
kota yang kebetulan sedang pulang kampung menjenguk keluarga
merupakan tempat bertanya yang intensif. Dengan bekal informasi
itulah anak-anak memulai berencana untuk bekerja selepas seko-
lah. Anak-anak yang telah bekerja di kota, yang juga sebagai pem-
beri informasi pekerjaan biasanya berfungsi pula sebagai tempat
”penclokan’ sementara bagi teman-temannya senasib yang baru
memulai menjalani kehidupan kota.

Kehidupan di kalangan anak-anak muda di Desa Gedaren
cukup kompak. Kekompakan ini, masih terjalin di kota tempatnya
mengadu nasib. Di bilangan Klender, Jakarta, contohnya terdapat
sejumlah rumah kontrakan yang diisi oleh anak-anak dari Desa
Gedaren. Berbagai profesi mereka lakukan dari tempat ini, seperti
menjadi buruh pabrik, jual sayuran, dan tukang bangunan. Rumah
kontrakan ini mereka sewa secara bersama dan berperan pula
untuk menampung teman lain yang baru datang dari desa.

Anak didik usia remaja di Desa Gedaren menyadari bahwa
menjadi “’pengangguran’ setamat sekolah tidak enak. Selain
menjadi beban orang tua juga dipandang remeh oleh tetangga
~kanan-kiri rumah. Menurut mereka, anak-anak yang menganggur
apabila dinilai sikap dan tingkah lakunya kurang disukai oleh
masyarakat dan sering menjadi tumpuan tudingan bila terjadi
sesuatu keributan atau kehilangan. Tudingan biasanya dilakukan
dengan sindiran pada saat ngobrol-ngobrol. Keadaan seperti ini
sebenarnya juga dirasakan sebagai suatu tantangan untuk setamat
sekolah, cepat bekerja.

Menurut anak didik, posisi satu keluarga dalam hubungan
ekonomi dalam satu kerabat terkadang menyulitkan. Satu ungkap-
an yang umum digunakan oleh warga masyarakat Desa Gedaren
untuk mengatakan hal itu adalah ’nek susah dilokke nek seneng
di alok ake” atau “bila susah disyukurin dan bila seneng disirikin”.
Hal inilah yang antara lain menyebabkan sejumlah warga ma-
syarakat mempunyai anggapan bahwa untuk menghadapi kehidup-
an masa datang lebih baik mencari pekerjaan di kota. Di tempat
itu orang menilainya acuh terhadap apa yang dialami dan dilaku-
kan oleh orang lain. Ada anggapan lebih baik menjadi “’kuli di kota
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daripada kuli di desa sendiri. Bila menjadi kuli di desa paling-
paling dicemooh oleh saudara sendiri, sedangkan bila di kota
karena tidak ada yang tahu tidak takut dengan cemoohan itu.
Bahkan sesekali pulang ke desa mempunyai peluang untuk sedikit
sombong dengan memamerkan pakaian yang lebih baik dan hidup
kota yang jarang terlihat di desa.

Masalah warisan merupakan salah satu kehidupan dalam ke-
luarga yang terkadang sangat pelik penyelesaiannya. Hal ini an-
tara lain disebabkan tidak tegasnya hukum waris yang berlaku
di masyarakat. Di samping itu juga tidak adanya acuan yang
jelas yang disepakati oleh warga masyarakat secara keseluruhan.
Sering masalah pembagian waris dinilai tidak adil, sehingga menim-
bulkan terjadinya persengketaan di antara keluarga. Lahan, baik
berupa lahan pekarangan maupun lahan pertanian merupakan
obyek waris yang paling sensitif. Hal ini karena di mata masya-
rakat Desa Gedaren lahan merupakan faktor produksi pendukung
kehidupan. Ada kecenderungan semakin rendah tingkat ekonomi
keluarga semakin rendah tingkat ekonomi keluarga semakin
sensitif pembagian harta warisnya. Anak-anak terutama yang telah
berkeluarga dan kebetulan hidupnya paspasan ada kecenderungan
semakin rendah tingkat ekonomi keluarga semakin sensitif
pembagian harta warisnya. Anak-anak terutama yang telah ber-
keluarga dan kebetulan hidupnya paspasan ada kecenderungan
mengharapkan lahan warisan dari orang tua. Kesulitan orang tua
dalam hal ini adalah membagi hartanya pada anak-anaknya secara
adil.

Berkaitan dengan pengalaman-pengalaman masa lalu, tentang
percekcokan antarkeluarga yang disebabkan karena pembagian
harta warisan, muncul pikiran sejumlah anak didik untuk bila
dapat menghindar dari persoalan itu. Ada gagasan sementara anak-
anak untuk pergi meninggalkan desa mencari pekerjaan di kota
setamat sekolah. Menurut mereka hal itu direncanakan karena
takut bila tetap tinggal bersama orang tua di desa disangka
menunggu warisan. Gagasan-gagasan seperti itu, umumnya mun-
cul dari anak-anak keluarga kurang mampu seperti buruh tani.
Apakah gagasan atau perasaan seperti itu, muncul karena kesa
darannya akan kondisi keluarga yang memang kurang mengun-
tungkan sekalipun harta warisan dibagi, atau telah bergesernya
nilai material dalam lingkungan keluarga, hal ini perlu penelitian
lebih lanjut. Sementara itu ada semacam anggapan umum di
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desa ini bahwa memperebutkan harta warisan merupakan suatu
hal yang kurang terpuji.

Anak-anak didik di Desa Gedaren menilai bahwa hubungan
sosial dalam arti kata tolong menolong dan kerjasama terlihat baik
dan harmonis. Pada saat terjadi musibah atau sedang melakukan
perhelatan kegiatan tolong menolong tampak menonjol. Pada
saat itu, saudara kelihatan “guyub”. Antara satu keluarga dengan
keluarga yang lain saling membantu sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Kondisi ekonomi dan status sosial seolah-olah
dilupakan. Seperti dalam menghadapi seseorang yang terkena
musibah ada ungkapan “dudu sanak dudu kadang, yen mati
melu kelangan”, yang artinya bukan sanak bukan keluarga bila
meninggal ikut kehilangan. Ungkapan itu menunjukkan masih
besarnya perhatian warga desa ini terhadap orang yang meninggal
dunia. Berita meninggalnya seseorang akan tersiar pada warga
desa melalui mulut ke mulut. Kerabat dan tetangga kanan Kiri
rumah akan melayat dan turut ke makam selepas bekerja di sawah
pagi hari. '

Seperti juga dalam menghadapi musibah, bila suatu keluarga
akan mengadakan perhelatan, keluarga lain mengambil bagian
untuk penyelenggaraannya. Bila dinilai suatu keluarga tidak
mampu keluarga lain akan turut menyumbang sesuai dengan ke-
mampuannya masing-masing. Bagi yang tidak mampu biasanya
menyumbang tenaga. Biasanya saudara-saudara yang kebetulan
bekerja di kota menyempatkan diri untuk pulang ke desa meng-
hadiri perhelatan itu. Kesuksesan penyelenggaraan suatu perhelat-
an sangat diharapkan oleh para kerabat, karena hal ini akan men-
junjung nama baik keluarga di mata masyarakat. Berkaitan dengan
ini ada kecenderungan di masyarakat untuk mengadakan perhe-
latan secara “’jorjoran” atau tidak mau kalah dengan keluarga yang
lain. Akibatnya untuk penyelenggaraan perhelatan itu ada sejum-
lah warga masyarakat yang menggadaikan sawahnya atau ber-
hutang, sehingga setelah perhelatan usai keluarga itu mengalami
kesulitan sendiri dalam pengembaliannya. Sehubungan dengan
kebiasaan ini anak didik telah mencoba berfikir secara rasional.
Mereka mengatakan yang penting dalam kegiatan itu adalah
keselamatan bagi keluarga dan pasangan pengantin itu, daripada
uang dihambur-hamburkan untuk sekedar jorjoran, lebih baik
digunakan untuk modal keluarga atau pasangan pengantin baru
tersebut.
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2. Upacara di Lingkungan Masyarakat Desa

Dalam arti fisik upacara-upacara, baik yang berkaitan dengan
pertanian, lingkaran kehidupan manusia, maupun lingkungan
desa masih mewarnai masyarakat Desa Gedaren. Jenis{jenis upa-
cara yang umum dilakukan masyarakat desa, seperti juga telah
dijelaskan di bab terdahulu adalah upacara wiwit, Jagowiyu,
bersih umbul, bersih kubur, upacara mitoni, sunatan, mentenan,
dan penguburan. Upacara wiwit dilakukan pada saat padi di sawah
telah masak dan akan dipanen. Upacara Jagowiyu merupakan
peringatan terhadap masuknya agama Islam di daerah ini. Upacara
bersih umbul dilakukan untuk suatu ungkapan terima kasih
kepada Yang Maha Kuasa atas mata air yang penting artinya buat
pertanian. Upacara bersih kubur dilakukan untuk keselamatan
desa, sedangkan upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup
manusia dilakukan sebagai ungkapan terima wasih kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas segala rahmat yang telah diberikan.

Upacara “wiwit” sebagai suatu upacara yang berkaitan dengan
pertanian. Pelaksanaannya masih banyak dan terutama dilaku-
kan oleh petani pemilik yang petak sawahnya kecil dan dikerja-
kan sendiri. Menurut beberapa informasi jenis-jenis upacara
pertanian dahulu sangat banyak ragamnya. Menurutnya pula
hampir setiap langkah kegiatan harus diupacarai. Di zaman
“"modern” ini banyak di antara rentetan-rentetan upacara itu
sudah ditinggalkan, yang masih tersisa kini hanyalah upacara
wiwit”. Masuknya pendidikan secara intensif, baik yang ber-
sifat formal maupun non formal tentu ke dalaman pemahaman
agama banyak mempengaruhi hal itu. Dalam pada itu warga
yang masih melakukan upacara wiwit tampaknya juga hanya
bersifat “’rutinitas ritual” saja, yaitu hanya melakukan apa yang
pernah dilakukan oleh generasi pendahulu, tanpa mereka me-
ngetahui makna yang terkandung di belakang kegiatan yang
dilakukan.

Upacara wiwit yang oleh sebagian orang kini diterjemahkan
sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas hasil yang telah diberikan itu mungkin pada satu saat
juga akan menghilang. Pada saat ini yang melaksanakan kegiatan
upacara itu umumnya adalah petani-petani tua. Anak-anak muda
menilai bahwa upacara itu sebenarnya merupakan sesuatu yang
mubazir saja. “Bila akan memanjatkan puji sukur atas karunia
yang diberikan oleh Tuhan kepada kita sebaiknya yang berdoa
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saja tidak perlu harus slametan yang memberikan sesaji di sawah”,
kata sejumlah anak-anak muda. “Hal itu sudah bertentangan
dengan agama’, tambahnya pula.

Upacara yang daya tarik dan pelaksanaannya melibatkan
warga desa, baik yang ada di Desa Gedaren maupun yang bekerja
di kota adalah upacara Jaqowiyu dan bersih kubur. Bila saat pe-
laksanaan upacara ini tiba suasana desa seolah berubah menjadi
ramai. Orang-orang desa yang pergi ke kota untuk bekerja ber-
datangan pulang ke desa untuk ikut dan melihat pelaksanaan
upacara itu. Kesempatan ini juga dipergunakan oleh orang-orang
yang “merantau” itu untuk bersilaturahmi kepada sanak keluarga
dan teman-teman di desa. Sejauh mana dapat ditebak apakah
orang-orang yang ikut upacara Jagowiyu itu memang mengharap-
kan berkat dari upacara itu atau hanya melampiaskan rasa kangen
terhadap desa dengan keunikannya itu sulit diketahui. Namun
demikian, yang jelas menurut informasi upacara Jagowiyu tidak
saja menjadi daya tarik orang-orang Desa Gedaren tetapi juga
orang-orang daerah lain. Terlepas dari rasional atau tidak pelak
sanaan dan berbagai makna yang terkandung di belakang upacara
itu, menurut anak didik upacara ini perlu dipertahankan kelesta-
riannya. Karena upacara ini menurut mereka bermanfaat untuk
mengikat dan mengingatkan kembali kepada orang-orang yang
“merantau” kepada desanya. Melalui upacara itu sekali-sekali
desa dibuat semarak oleh pengunjung-pengunjung yang datang
dari luar desa.

Upacara yang dianggap anak didik cukup baik bila dilestari-
kan adalah upacara bersih kubur. Upacara ini mengingatkan kita
kepada leluhur-leluhur yang telah mendahului kita. Dalam pe-
laksanaannya daya tarik upacara ini juga tidak terbatas pada warga
desa tetapi juga pada mereka yang merantau ke kota. Pada saat
pelaksanaannya yaitu menjelang bulan puasa banyak di antara
orang Desa Gedaren yang merantau menyempatkan diri pulang ke
desa, terutama bagi mereka yang orang tuanya telah meninggal.
Saat itu merupakan kesempatan yang baik untuk “nyekar”,
menjenguk kubur. Kebersamaan “nyekar” itu merupakan salah
satu daya tarik sendiri. Di pemakaman tempat nyekar biasanya
mereka bertemu dengan teman-teman lama. Melalui upacara ini
desa yang biasanya sepi menjadi semarak kembali. Selain menye-
marakkan desa kedatangan mereka dari merantau juga ditunggu-
tunggu oleh warga desa, bagi yang berkepentingan akan mencari
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kerja di kota, saat-saat seperti inilah yang baik untuk mencari
informasi. Berkaitan dengan nilai agama menurut anak didik di
desa ini pelaksanaan bersih kubur tidaklah bertentangan dengan
ajaran agama, karena menurut ajaran agama Islam kita juga di-
wajibkan menjenguk kubur orang tua kita. Hanya satu hal yang
menurut mereka dianggap mubazir, yaitu bila mengadakan se-
lamatan di kuburan. Hal itu hanya membuang-buang biaya dan
tenaga saja. Memang berdasarkan kenyataan banyak di antara
pengunjung makam saat itu melakukan selamatan. Mereka
membawa “tumpeng” dari rumah dan dimakan bersama di pema-
kaman.

Upacara lingkaran hidup seperti mitoni, sunatan, mantenan,
dan penguburan merupakan jenis upacara yang pasti dilakukan
oleh keluarga-keluarga yang mengalami masa-masa kehidupan itu.
Menurut anak didik merupakan suatu hal yang aneh bila sebuah
keluarga (walaupun secara sederhana) tidak melakukan upacara
itu bila tiba saatnya. Doa-doa yang dipanjatkan dalam pelaksanaan
upacara itu harus dilakukan karena termasuk dalam upacara yang
berkaitan dengan ibadah agama.
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BAB YV
PENUTUP

Pendidikan yang diterima anak didik di Desa Gedaren, Jawa
Tengah diperoleh dari tiga wadah lembaga pendidikan yaitu
melalui pendidikan formal (bangku sekolah), keluarga, dan masya-
rakat. Melalui sarana pendidikan formal anak didik mendapatkan
berbagai ilmu pengetahuan dengan berbagai teori-teorinya. Selain
itu juga diperkenalkan berbagai disiplin sekolah yang perlu di-
patuhi supaya proses belajar-mengajar berlangsung dengan baik.
Melalui keluarga, anak mendapatkan berbagai macam pengeta-
huan tentang bagaimana mereka harus bersikap dan bertingkah
laku dalam menghadapi orang lain dan masa depan kehidupannya.
Berbagai macam pengetahuan dan informasi, yang berkaitan
dengan hidup bermasyarakat dan berbagai corak kehidupan lain-
nya didapat dari lingkungan masyarakat. Pendidikan yang dipero-
leh anak didik dari ke-3 wadah itu mempengaruhi persepsi mereka
dalam memandang desanya.

Anak didik Di Desa Gedaren menyadari bahwa dengan tempat
tinggalnya merupakan daerah yang potensial bagi kegiatan bertani.
Lapisan tanah bagian atas terdiri atas abu gunung berapi yang
cukup subur. Selain itu di desa ini memiliki sumber air yang terus
mengalir sepanjang tahun. Kondisi tanah subut dan persediaan air
yang cukup sangat menunjang penduduk dalam melaksanakan
kegiatan sebagai petani. Namun demikian, bertani kini bukanlah
merupakan cita-cita anak didik di Desa Gedaren bagi kehidupan-
nya di masa datang. Mereka menganggap pekerjaan sebagai petani
merupakan jenis pekerjaan jenis pekerjaan yang berat-dan kotor.
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Oleh karena itu, pekerjaan sebagai petani tidak diminati oleh
anak didik di Desa Gedaren. Pekerjaan sebagai pegawai negeri dan
karyawan swasta atau buruh pabrik merupakan jenis pekerjaan
yang dicita-citakan setamat sekolah.

Berbagai jenis pengetahuan yang dimiliki anak didik, baik
didapat dari pendidikan di bangku sekolah maupun keluarga, dan
masyarakat mempengaruhi penilaian dalam pemilihan jenis peker-
jaan yang dicita-citakannya itu. Anak-anak kurang terangsang
terhadap pekerjaan sebagai petani, walaupun sekolah telah juga
memberikan berbagai sisipan mata pelajaran yang berwawasan
lingkungannya seperti pada pelajaran biologi dan geografi. Se-
hubungan dengan itu, pekerjaan yang menurut mereka sesuai
dengan pendidikannya adalah jenis-jenis pekerjaan yang tidak
banyak mengeluarkan tenaga dan berpenampilan bersih. Oleh
karena itu pekerjaan yang ideal adalah bekerja di kantor. Sekolah
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan turut membantu
keinginan anak-anak didik dalam memilih jenis pekerjaan.

Pola cita-cita anak didik dalam memilih jenis pekerjaan se-
tamat sekolah seperti tersebut di atas bukan saja dipengaruhi oleh
pendidikan di sekolah, tetapi ternyata juga didukung oleh keluar-
ga dan masyarakat. Para orang tua di Desa Gedaren mengharapkan
agar anak-anaknya kelak tidak lagi menjadi petani seperti orang
tuanya. Dengan berbekal pendidikan sekolah, diharapkan anaknya
kelak dapat meningkatkan kehidupannya, dan mempunyai peker-
jaan yang lebih layak. Harapan orang tua terhadap pekerjaan
anaknya itu juga sangat dipengaruhi oleh penilaian masyarakat
terhadap jenis-jenis pekerjaan di luar bertani. Masyarakat me-
nempatkan jenis pekerjaan bertani berada di tingkat yang paling
bawah. Pekerjaan di atasnya adalah pegawai hegeri dan pedagang.
Penghargaan terhadap jenis-jenis pekerjaan tertentu terlihat dan
dirasakan secara jelas dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,
seperti dalam acara hajatan atau upacara-upacara. Pengelompokan
atas kelas sosial mudah diamati pada saat itu. Dalam pada itu,
umumnya masyarakat menyadari posisi kelas sosialnya masing-
masing di antara masyarakat.

Atas dasar penilaiannya terhadap jenis-jenis pekerjaan seperti
tersebut di atas, anak didik menganggap bahwa desanya bukanlah

tempat yang ideal untuk bekerja. Sejalan dengan anggapan tersebut.
maka keinginannya itu banyak di antara anak didik yang meren-

canakan mencari pekerjaan keluar desa setamat sekolah. Kota-
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kota besar, seperti Jakarta dan Semarang merupakan tujuan
utamanya. Bila menjadi pegawai negeri tidak didapatnya, pilihan
selanjutnya adalah menjadi buruh pabrik atau karyawan swasta
lainnya. Menjadi pedagang sayuran dan kuli bangunan merupakan
pilihan paling marginal. Status suatu jenis pekerjaan mempe-
ngaruhi anak didik, sehingga mereka mempunyai pemahaman:
”lebih baik menjadi kuli di kota daripada di desa sendiri’’ °

Beberapa hubungan sosial terutama yang berkaitan dengan
kehidupan ekonomi di antara kerabat dan warga desa dinilai anak
didik kurang menguntungkan. Dalam beberapa hal masyarakat
cenderung memisahkan antara hubungan persaudaraan dengan
materi yang dimiliki. Pinjam-meminjam, pembagian waris, dan
pembagian upah kerja sering menimbulkan kesalahpamahaman di
antara para kerabat. Pembagian waris terutama untuk lahan per-
tanian dan atau pekarangan merupakan hal paling sensitif dan
potensial merenggangkan hubungan persaudaraan. Tanah merupa-
kan faktor produksi terpenting di desa ini. Sedikit banyaknya
kondisi hubungan sosial seperti ini ikut mendorong niat anak
didik meninggalkan kampung halamannya bagi kehidupannya
di masa datang. )

Sementara itu, kehidupan sosial dalam bentuk gotong royong
dan tolong menolong terutama yang bersifat nonekonomi sangat
harmoni. Hidup rukun dan guyup’ menimbulkan suatu suasana
yang nyaman. Kondisi seperti menyebabkan rasa rindu kampung
bagi mereka yang merantau mencari kehidupan di kota. Beberapa
upacara yang masih dilakukan oleh masyarakat di Desa Gedaren
mempunyai daya pengikat tersendiri bagi orang-orang yang meran-
tau untuk sesekali pulang ke kampung halaman. Kegiatan pulang
kampung berperan juga dalam arus pertukaran informasi tentang
kehidupan di kota dengan berbagai seluk beluknya. Bagi anak
didik yang telah merencanakan mencari pekerjaan di kota selepas
sekolah kesempatan itu merupakan peluang mencari informasi
tentang pekerjaan yang akan dilakukan.

Pengetahuan yang didapat anak didik di bangku sekolah dan
kedalaman agama berperan dalam menilai suatu kegiatan upacara.
Dengan pengetahuannya itu penghayatan terhadap beberapa
kegiatan upacara mulai memudar. Melalui konsep Ketuhanan
Yang Maha Esa sejumlah tata cara upacara dinilainya sebagai
sesuatu yang mubazir. ’’Sesaji’’ yang dahulu mewarnai kehidupan
masyarakat dalam melakukan berbagai macam upacara dianggap-
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nya sebagai sesuatu yang sia-sia saja.

Hubungan langsung antara manusia dengan Tuhan merupakan
cara yang disarankan untuk segala ucapan terima kasih yang akan
disampaikan. Sehubungan dengan pandangan-pandangan itu,
kemiskinan penghayatan terhadap berbagai simbol-simbol dalam
upacara-upacara yang masih dilaksanakan, terjadi. Kegiatan
upacara lebih bersifat rutinitas ritual belaka ketimbang pemenuhan
kebutuhan spiritual. Hal ini lambat laun akan memudarkan ke-
giatan upacara itu sendiri, dan hal ini telah terjadi di masyarakat
Desa Gedaren.

Upacara-upacara yang senantiasa dilakukan dalam mengiringi
tahap-tahap kegiatan pertanian yang tempo dulu dilakukan, kini
sudah sangat disederhanakan pelaksanaannya. Upacara yang ber-
kaitan dengan lingkaran hidup manusia sajalah yang sampai saat
ini masih terus dipertahankan. Walaupun demikian, beberapa
tata cara pelaksanaannya telah mulai disederhanakan.
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DAFTAR INFORMAN

No. Nama Umur L/P Pendidikan Pekerjaan Keterangan Alamat
(th)

1. Ngadimun 17 L SMA Negeri Jatinom - Keluarga petani Ketinggen
kelas 1T [PS kuli kenceng

2. Pramono 17 L SMA Negeri Jatinom - Keluarga petani Derepan
kelas I1 IPS buruh

3. Kuncoro 18 L SMA Muhammadiyah - Keluarga petani Pancasan
Jatinom kelas 11 IPA kuli kenceng

9. Kuncoro Trihadi 17 L SMA Negeri Jatinom - Keluarga petani Gedaren
kelas 11 IPA kuli kenceng

L Kusnanto 18 L STM Muhammadiyah - Keluarga petani * Tegalrejo
kelas 111 buruh

6. Sumarno 16 L SMA Negeri Jatinom™ - Keluarga petani Derepan
kelas 1 IPS buruh

2 Harsoyo 19 L SMA NegeriJatinom - Keluarga pctan\i' Ketinggen
kelas 111 IPA kuli kenceng

8. Suyatmi 18 P SMA Muhammadiyah - Keluarga Petani Gedaren
Jatinom kelas II IPS

9, Suroso 17 L SMA Muhammadiyah - Keluarga petani Pancasan
Jatinom kelas IT IPA kuli kenceng

10. Maryati 17 P SMA Muhammadiyah - Keluarga petani Tegalrejo
Jatinom kelas 111 IPA kuli kenceng

1. Zacenap 19 P SMA Muhammadiyah - Keluarga petani Ketinggen

Jatinom kelas 111 IPS

kuli kenceng
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No Nama Umur L/P Pendidikan Pekerjaan Keterangan Alamat
(th)
12. Karsorcjo 56 SR Petani Kuli kenceng Ketinggen
13. Harto Sunarto 49 SR Petani Buruh Gedaren
14. Saminto 64 SMP Ulu-ulu Kuli kenceng Ketinggen
dan petani
15. Ibu Mertopawiro 44 p SR Petani Buruh Tegalrejo
16. Salam Darmo- 59 L SGB Kepala Kuli kenceng Pancasan
atmojo Desa dan
petani
17. Subardi 42 L SMA Sekretaris Tokoh masyarakat Ketinggen
Desa
18. Drs. Haryadi 46 L IKIP Guru SMA Tokoh masyarakat Jatinom
Jatinom
19: Ibu Siti Safaatun 37 P SPG Guru Tokoh masyarakat Ketinggen
20. Efendi Sukanto 48 L B, Guru dan Kuli kenceng Derepan
petani
21. Slamet Ciptosis 51 L IKIP Penilik Tokoh masyarakat Ketinggen
woyo, BA Kebudaya-
an
22. Sunarto, BA 50 L IKIP Guru SMA Kuli kenceng Jatinom
Negeri
Jatinom

dan petani







